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“Orang kuat itu bukanlah oarang yang menang bergulat, tetapi orang kuat ialah
orang yang dapat menahan dirinya ketika marah”

(HR. Bukhari dan Muslim)
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“Jauhkanlah dirimu dari prasangka buruk, karena sesungguhnya prasangka itu
adalah perkataan yang paling bodoh”

( HR. Bukhari dan Muslim)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan globalisasi yang melanda berbagai kawasan dunia
dewasa ini menyebabkan persaingan dalam berbagai hal semakin tajam. Untuk
menghadapi persaingan yang semakin tajam tentunya diperlukan sumber daya
manusia (SDM) yang handal dan berkualiatas. Untuk menyiapkan sumber
daya manusia yang dimaksud memerlukan proses pendidikan yang berkualitas
pula.

Proses pendidikan yang berkualitas tentu harus dikelola oleh orang-
orang yang berkualitas pula baik yang menangani manajemen maupun
pembelajaran (Sri Banun Muslim, 2010:1).

Pendidikan sendiri merupakan suatu masa dimana manusia
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh masing-masing pribadi serta
membentuk karakter seseorang.

Dalam undang-undang no. 20 tahun 2003 menyebutkan tentang system
pendidikan nasional (Sisdiknas) Bab | pasal | ayat | menyebutkan pengertian
pendidikan sebagai berikut:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif
mengembangkan  potensi  dirinyauntukmenjadikekuatan  spiritual
keagamaan, pengendaliandiri, kepribadian, kecerdasan, akhlakmulia,
serta keterampilan yang diperlukan dalam dirinya, masyarakat,bangsa,
dan negara.

Adapun tentang tujuan pendidikan itu sendiri secara umum juga telah

dirumuskan dalam bab Il pasal Il yaitu pendidikan nasional bertujuan untuk



mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab (UU Sisdiknas, 2003:3-8).

Dengan demikian untuk mencapai tujuan tersebut tentunya sangat
membutuhkan serangkaian program kegiatan yang dilaksanakan secara sadar
dan sistematis yang mampu memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengembangkan potensi dalam dirinya sesuai dengan bakat dan minat
yang tentunya hal itu sangat dipengaruhi oleh komponen-komponen yang
memungkinkan terselenggaranya suatu pendidikan.

Pengawas sebagai salah satu komponen yang memiliki peranan penting
dalam penyelenggaraan pendidikan yaitu melakukan supervisi sebagai
pembinaan yang diberikan kepada seluruh staff sekolah terutama kepala
sekolah dan guru agar mereka dapat meningkatkan kemampuan untuk
mengelola sekolah dan mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih
baik(Sri Banun Muslim, 2010:39).

Menurut keputusan menteri negeri pendayagunaan aparatur negara no.
118/1996 pengawas sendiri merupakan pegawai negeri sipil yang diberi tugas
tanggung jawab dan wewenang secara penuh oleh pejabat yang berwewenang
untuk melakukan pengawasan terhadap kualitas guru dan metode
pembelajaran.

Melalui penilaian, pembinaan dari segi teknisi pendidikan maupun

administrasi pendidikan pada satuan pendidikan pra sekolah, sekolah dasar,



dan sekolah menengah. Sehingga dari pengertian di atas dapat dilihat bahwa
pengawas memiliki potensi yang sangat strategis dan akan mempengaruhi
mutu pendidikan secara keseluruhan. Oleh karena itu, seorang pengawas
dituntut mempunyai pengalaman dalam pendidikan, kecakapan, kemampuan
memimpin, maupun pengetahuan yang luas agar mampu membantu sekaligus
membimbing dan menyelesaikan berbagai masalah yang muncul dalam
proses belajar mengajar yang dapat mengurangi hasil belajar serta memiliki
komitmen dan integritas yang tinggi terhadap dunia pendidikan.

Dengan kerangka pikir diatas menggambarkan bahwa keberadaan
pengawas sangatlah penting dalam upaya peningkatan mutu pendidikan.

Disekolah sendiri sekarang masalah-masalah yang muncul baik dari
pendidik maupun peserta didik dalam proses belajar mengajar semakin
beragam sehingga seorang pengawas dituntut agar memiliki kecakapan yang
lebih sehingga mampu memberi bantuan secara maksimal.

Manajemen pemberdayaan pengawas merupakan suatu cara yang akan
sangat membantu pengawas dalam meningkatkan kecakapannya dalam rangka
menjalankan tugas sebagai pengawas. Mulai dari perencanaan pemberdayaan,
pengorganisasian pemberdayaan, pelaksanaan pemberdayaan, pengawasan
pemberdayaan.

Pelaksanaan manajemen pemeberdayaan ini tentunya tidak lepas dari
peranan seorang pemimpin dimana pemimpinlah yang akan menggerakan para
anggotanya untuk mencapai tujuan sekaligus pengembangan SDM yang

berada di dalammya.



Seperti halnya para pengawas pendidikan agama Islam di kantor
kementerian agama kabupaten banyumas mereka juga memerlukan
pembinaan, pemberdayaan, dan peningkatan kompetensi yang mereka miliki
seperti yang di paparkan oleh salah seorang PPAI di kantor kementerian
agama kabupaten banyumas yang bernama Bapak Drs.Muhammad Ris
berdasarkan  hasil wawancara pada tanggal 13 Juni 2013
mengatakan:“pemberdayaan pengawas merupakan suatu hal yang akan sangat
membantu terlebih mereka mengemban tugas yang dikatakan cukup berat
dimana jumlah pengawas lebih sedikit dari jumlah sekolah yang harus diawasi
yaitu satu pengawas memiliki tugas untuk mengawasi sekolah dalam dua
kecamatan, yang tentunya dalam kecamatan terdapat banyak masdrasah yang
harus di awasi mulai dari Mi, Mts, MA, hal ini sangat berat dan
membutuhakan keahlian yang khusus untuk menangani agar mampu
menjalankan tugasnya dengan baik”.

Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan, maka penulis ingin
mengetahui lebih jauh mengenai manajemen pemberdayan pengawas
pendidikan agama Islam yang dilakukan di kantor kementerian agama
kabupaten banyumas.

Untuk itu penulis bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul
“Manajemen Pemberdayaan Pengawas Pendidikan Agama Islam di Kantor

Kementerian Agama Kabupaten Banyumas”.



B. DefinisiOperasional
Untuk memperjelas dan mempertegas judul penelitian ini, maka penulis
membatasi beberapa kata kunci yang terdapat dalam judul penelitian ini
sebagai berikut:
1. Manajemen Pemberdayaan

Manajemen menurut Stoner (dalam Handoko 1994) manajemen
merupakan proses perencanaa, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber
daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Sobry
Sutikno, 2012:2).

Dengan demikian, manajemen dalam penelitian ini adalah proses
merencanakan, mengorganisasi, menggerakkan (mengarahkan), dan
pengawasan Yyang dilakukan oleh kepala pengawas dalam rangka
pemberdayaan pengawas pendidikan Agama Islam.

Pemberdayaan merupakan proses yang dapat dilakukan melalui
berbagai upaya seperti, pemberian wewenang, meningkatkan prestasi,
memberikan kepercayaan sehingga setiap orang atau kelompok dapat
memahami apa yang dikerjakannya yang pada akhirnya akan berimplikasi
pada peningkatan pencapaian tujuan secara efektif dan efisien (Amirudin
Siahaan dkk 2006:11).

Dari pengertian diatas berarti pemberdayaan merupakan pelatihan-
pelatihan atau sering dinamakan dengan pengembanagan (development)

yang menunjuk kepada kesempatan-kesempatan belajar yang didesain



guna membantu perkembangan kemampuan staf (Fauastiono Cardoso
gomes 2003:197).

Dengan demikian, Pemberdayaan dalam penelitian ini adalah
pelatihan atau pengembangan para pengawas yang dilakukan oleh kepala
pengawas dalam rangka meningkatkan kemampuan para PPAI Kabupaten

Banyumas.

. Pengawas PAI

Pengawas mempunyai pengertian salah satu tenaga kependididkan
yang memepunyai tugas memberikan pengawasan agar tenaga
kependidikan yang terdiri dari guru, kepala sekolah, dan personil sekolah
mamapu melaksanakan tugasnya dengan baik sekaligus meningkatkan
kualitas dan metode pembelajaran (Amirudin Saebani dkk, 1:2006).

Pengawas disini seseorang yang memiliki tugas melakukan
supervisi  baik dalam  bidang manajemen sekolah  maupun
pembelajarannya.

Pengawas Pendidikan Agama Islam (PPAI) merupakan pejabat
fungsional dilingkungan Kementerian Agama di semua lembaga
pendidikan yang berada di naungan Kementerian Agama, yaitu di sekolah
umum ( TK, SD, SMP, SMK dan SLB) dan di lingkungan Madrasah (RA,
BA, MI, MTs, MA, MD).

Manajemen Pemberdayaan PPAI Kabupaten Banyumas
Manajemen pemberdayaan dalam penelitian ini adalah kegiatan

dalam 4 (empat) fungsi manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian,



pelaksanaan, dan pengawasan pemberdayaan. Dari definisi masing-masing
istilah di atas, penulis menyimpulkan maksud judul Manajemen
Pemberdayaan Pengawas di PPAI di Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Banyumas adalah penelitian yang akan mengkaji proses
perencanaan,  pengorganisasian,  pelaksanaan, dan  pengawasan
pemberdayaan pengawas pendidikan yang terdapat di PPAI Kabupaten
Banyumas yang dipimpin oleh Drs. Dul Basyar, M.Pd.l.

PPAI merupakan suatu lembaga yang bergerak dalam bidang
pendidikan yang bertugas melakukan pengawasan atau supervisi terhadap
sekolah-sekolah yang berada dalam pengawasanya dimana objek yang
diawasi adalah kepala sekolah sebagai pelaksana manajemen sekolah dan
guru yang melaksanakan pembelajaran yang terletak di Kecamatan

Purwokerto Barat jalan Adiyaksa no. 11 Purwokerto.

C. RumusanMasalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas maka yang menjadi
tolak ukur dalam identifikasi masalah tersebut menjadi rumusan masalah
dalam penelitian adalah:
“Bagaimana manajemen pemberdayaan pengawas yang dilakukan PPAI

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Banyumas?”’

D. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian



a. Mengetahui secara mendalam bagaimana manejemen pemberdayaan
PPAI vyang dilakukan di Kantor Kementerianagama Kabupaten
Banyumas.

b. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
pemberdyaan PPA.

2. Manfaat Penelitian

a. Memberikan informasi dan sumbangan pemikiran tentang manajemen
pemberdayaan pengawas yang dilakukan di PPAI Kabupaten
Banyumas.

b. Sebagai petunjuk bagi pelaksanaan pemberdayaan PPAI di kantor
kementerian agama kabupaten banyumas dan penelitian lanjutan.

c. Dapat menjadi sumbangan bagi penulis dalam rangka menambah

khasanah pustaka STAIN Purwokerto.

E. Tinjauan Pustaka

Dilakukan tinjauan pustaka ini dimaksudkan untuk mengemukakan teori
yang relevan dari masalah yang diteliti, dari segi ini maka tinjauan pustaka
menjadi suatu dasar pemikiran dalam penyusunan penelitian ini.

Pengawas  pendidikan merupakan salah satu komponen dalam
pendidikan yang tentunya memiliki peranan yang tidak kalah pentingnya
dengan komponen pendidikan yang lain dan tentunya antara komponen yang
satu dengan yang lain dalam pendidikan harus memiliki kerjasama yang baik

agar suatu pendidikan dapat berjalan dengan baik serta sesuai dengan tujuan



yang telah direncanakan dalam pendidikan bahkan diharapkan lebih sempurna

dari itu.

Pengawas pendidikan yang dikatakan sebagai pejabat yang memiliki
tugas untuk melaksanakan pengawasan, bimbingan, serta membantu mencari
solusi terhadap masalah-masalah yang muncul.

Dari tinjauan pustaka yang dilakukan oleh penulis dari beberapa skripsi
yang berkaitan dengan pengawasan sudah ada yang melakukan penelitian
yaitu:

1. Skripsi Awal Hendrianto (Tarbiyah KI:2012) yang berjudul “Manajemen
Supervisi Pendidikan Agama Islam MTs/ SMP di Lingkungan Kementerian
Agama Islam”

Dari skripsi Awal Hendrianto ternyata terdapat kesamaan dengan
penulis yaitu sama-sama penelitian deskriptif, objeknya juga hampir sama
yaitu manajemen dalam bidang supervisi. Meskipun demikian ada juga
perbedaannya, yaitu jika dalam skripsi saudara Awal Hendrianto lebih
fokus terhadap manajemen supervisi pendidikan agama Islam MTs/SMP
yang di lakukan di lingkungan kantor kementrian agama kabupaten
Purbalingga. Sedangkan penulis memfokuskan pada manajemen
pemberdayaan pengawas.

2. Skripsi Gatot Pamuji (Tarbiyah KI:2009) yang berjudul “Implementasi
Manajemen Supervisi Pembelajaran Di SMK Wijayakusuma Jatilawang
Banyumas Tahun Ajaran 2008-2009” Bahwa dari skripsi gatot pamuji

ternyata terdapat kesamaan dengan penulis yaitu sama-sama penelitian
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deskriptif, objeknya juga hampir sama yaitu manajemen dalam bidang
supervisi.

Meskipun demikian terdapat perbedaan. Dalam skripsi saudara Gatot
Pamuji lebih fokus terhadap implementasi menejemen supervisi dalam
pembelajaran sedangkan penulis memfokuskan pada manajemen
pemberdayaan pengawas.

Demikian persamaan dan perbedaan antara penelitian serupa yang
telah dilakukan sebelumnya,berdasarkan telaah tersebut maka menurut

penulis,penelitian ini penting untuk dilakukan.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap skripsi ini,
maka perlu dijelaskan bahwa skripsi ini terdiri dari 3 (tiga) bagian yaitu:

Pada bagian pertama skripsi ini berisi judul, halaman pernyataan
keaslian, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto,
halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, dan daftar bagan
atau tabel.

Bagian kedua memuat pokok-pokok permasalahan yang termuat dalam
BAB Il sampai BAB V.

BAB | berisi pendahuluan, terdiri atas: latarbelakang masalah, definisi
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka,
dan sistematika penulisan.

BAB Il berisi tentang teori yang berkaitan dengan menejemen

pemberdayaan pengawas di PPAI Kabupaten Banyumas, pada bab ini penulis
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membagi menjadi empat sub pembahasan yang maing- masing sub memiliki
pembahasan tersendiri. Bagian pertama berisi tentang manajemen
pemberdayaaan yang meliputi dasar manajemen yang terdiri dari: pengertian
Manajemen, fungsi dan tujuan manajemen, dasar pemberdayaan yang
meliputi:  Pengertian pemberdayaan, Model pemberdayaan, Tujuan
pemberdayaan, Strategi pemberdayaan, Pemberdayaan melalui
pengembangan, Metode-metode pengembangan, Penilaian pengembangan.
Bagian kedua berisi tentang pengawas pendidikan Agama Islam yang meliputi
pengertian pengawas pendidikan, tujuan pengawasan pendidikan, prinsip-
prinsip pengawasan pendidikan, tugas dan tanggung jawab supervisor/
pengawas. Bagian ketiga berisi tentang kinerja pengawas yang meliputi
macam- macam supervisi, teknik supervisi. Bagian keempat berisi tentang
manajemen  pemberdayaan pengawas Yyang meliputi  perencanaan
pemberdayaan pengawas, pengorganisasian pemberdayaan pengawas,
pelaksanaan pemberdayaan pengawas, pengawsan pemberdayaan pengawas.

BAB Il membahas tentang metode penelitian yang meliputi: Jenis
penelitian, lokasi penelitian, objek dan subjek penelitian, metode
pengumpulan data.

BAB IV pada bab ini penulis membagi menjadi tiga sub pembahasan
yang maing- masing sub memiliki pembahasan tersendiri. Bagian pertama
gambaran umum pengawas pendididkan Agama Islam meliputi: sejarah
berdirinya PPAI, visi dan misi, struktur pengurusan, pedoman kerja pengawas,

keadaan sarana dan prasarana, Bagian kedua penyajian data manajemen
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pemberdayaan PPAI di kantor kementrian agama Kabupaten Banyumas. Pada
penyajian data meliputi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan,
pengawasan dalam pemberdayaan PPAI di kantor Kementrian Agama
Kabupaten Banyumas, Bagian ketiga analisis data manajemen pemberdayaan
PPAI di kantor Kementrian Agama Kabupaten Banyumas, Pada analisis data
meliputi: perencanan Pemberdayaan PPAI di kantor Kementrian Agama
Kabupaten Banyumas, pengorganisasian Pemberdayaan PPAI di kantor
Kementrian Agama Kabupaten Banyumas, penggerakan Pemberdayaan PPAI
di kantor Kementrian Agama Kabupaten Banyumas, pengawasan
Pemberdayaan PPAI di kantor Kementrian Agama Kabupaten Banyumas.

BAB V penutup, dalam bab ini akan disajikan kesimpulan, saran-saran,
dan kata penutup.

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar

riwayat hidup.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Setelah penulis menyajikan data dan kemudian dianalisis maka dapat
diperoleh kesimpulan bahwa dalam proses pelaksanaan manajemen
pemberdayaan pengawas PAI yang terkumpul dalam POKJAWAS (Kelompok
Kerja Pengawas) Purwokerto, dapat dikatakan telah melakukan serangkaian
kegiatan sebagai berikut:
1. Mengadakan Perencanaan Pemberdayaan.

Perencanaan yang dilakukan POKJAWAS dari segi prinsip telah
memenuhi sebagian besar dari persyaratan dalam penyusunan perencanaan
pemberdayaan yang meliputi: unsur perumusan tujuan pemberdayaan,
jenis pemberdayaan dan materinya, pembagian tugas kepanitian dalam
pemberdayaan bahkan perencanaan evaluasipun terencana dengan baik
meskipun perencanaannya semi terprogram.

2. Mengadakan Pengorganisasian Pemberdayaan

Kegiatan pengorganisasian pemberdayaan sudah baik karena telah
memenuhi prinsip dari pengorganisasian yaitu mengorganisikan jenis
kegiatan pemberdayaan, materi pemberdayaan, pembagian tugas siapa
yang akan bertanggungjawab pada pemberdayaan yang dilakukan
perbulandan pembentukan serta pembagian tugas kepanitiaan pada
kegiatan pemberdayaan persemester dan ditentukan pula jadwal kegiatan.

Akan tetapi kelemahan dari pengorganisasian yang dilakukaan kurang
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terencana jauh-jauh hari (semi terprogram) karena penentuan itu dilakukan
beberapa hari sebelum kegiatan sehingga kurang maksimal dalam
penentuan pembagian kerja.

. Mengadakan Pelaksanaan Pemberdayaan

Dalam pelaksanaan pemberdayaan pengawas POKJAWAS yaitu
dengan melakukan hal yang lebih menekankan pada bagaimana agar setiap
kegiatan pemberdayaan yang telah direncanakan dapat berjalan sesuai
dengan yang telah direncanakan dan mencapai tujuan yang diinginkan
serta dapat dipahami dan diaplikasikan dalam melaksanakan tugas dari
masing-masing pengawas sehingga proses pengawasan dapat berjalan
dengan baik dan maksimal.

Dalam kegiatan pelaksanaan pemberdayaan pengawas pendidikan
Agama Islam ini sudah terpenuhi karena sudah memenuhi fungsi
pelaksanaan/penggerakan. Pemimpin POKJAWAS selalu memberi
motivasi pada para anggotanya agar dapat mengikuti kegiatan
pemberdayaan yang telah direncanakan agar tujuan yang telah diinginkan
bisa tercapai dengan baik serta kegiatan-kegiatan yang dilaksanakanpun
merupakan kegiatan yang mendukung profesi pengawas yang disesuaikan
dengan keadaan yang dihadapi sekarang.

. Mengadakan Evaluasi Pemberdayaan

Kegiatan evaluasi pemberdayaan pengawas pendidikan Agama

Islam merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui ketercapaian

hasil belajar para pengawas dari kegiatan pemberdyaan yang dilakukan
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apakah telah diaplikasikan dan mendukung dalam melaksanakan tugas
kepengawasan.

Kegiatan evaluasi ini sudah cukup baik karena sudah memiliki
rubik penilaian untuk setiap tingkatan pengawas sehingga dapat
mengetahui sejauh mana perkembangan Kinerja pengawas setelah
dilakukan pemberdayaan, akantetapi untuk pembuatan laporan dalam
penyelesaiannya selesainya kurang tepat waktu dikarenakan kesibukan
para pengawas yang bertugas bukan di kantor melainkan harus terjun

kelapangan dimana jangkauanya cukup luas.

B. Saran-saran
Setelah penulis mengadakan penelitian dan mencermati berbagai hal
yang berkaitan dengan Manajemen Pemberdayaan Pengawas PAI maka
penulis menyarankan demi tercapainya hasil yang lebih baik:

1. Kepala POKJAWAS diharapkan terus berupaya untuk meningkatkan
kompetensi pengawas melalui kegiatan- kegiatan pemberdayaan yang
terus mampu mendukung para pengawas dalam melakukan tugasnya, serta
memberikan motivasi pada para pengawas untuk mengembangkan
kompetensi.

2. Untuk para pengawas pendidikan Agama Islam harus lebih giat berupaya
meningkatkan kompetensinya dengan aktif mengikuti kegiatan yang
dilakukan untuk mendukung pelaksanaan tugas pengawas seperti
workshop, seminar dan lain- lain agar dapat mengembangkan kemampuan

dalam mengembangkan kualitas kegiatan pengawasan.
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C. Penutup

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah Swt yang telah
memberikan hidayah serta inayahNya kepada penulis sehingga dapat
menyelesaikan skripsi ini.

Keterbatasan akan kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki
penulis, sehingga penulis merasa banyak sekali kekurangan dalam
penyusunan penulisan ini serta menjadikan tulisan ini jauh dari
kesempurnaan. Untuk itu,dengan segala kerendahan hati, mohon maaf atas
segala kesalahan dan kekurangan.

Ucapan terimakasih juga penulis sampaikan kepada semua pihak yang
membantu atas tersusunnya tulisan ini. Teriring doa semoga Allah Swt
memberikan balasan yang terlipat. Harapan penulis semoga tulisan ini dapat
bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya.

Semoga Allah Swt meridloi kita semua, Amin.
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